TADBIR MUWAHHID

p-ISSN 2579-4876 | e-ISSN 2579-3470
ojs.unida.ac.id/jtm

Pengembangan Media Pembelajaran PAI Berbasis Video pada Kelas
IX SMP Al Furqan Madrasatul Qur an

Achmad Jalilul Chakam, Muhammad Sirojuddin, Asep Saepul Hamdani, Irma

Soraya

Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah
Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya
JI. A. Yani No. 117, Jemur Wonosari, Wonocolo, Surabaya

Volume 7 Nomor 2
Oktober 2023: 205-225
DOI: 10.30997 /jtm.v7i2.9532

Article History
Submission: 12-07-2023

Revised: 09-08-2023
Accepted: 23-08-2023
Published: 30-10-2023

Kata Kunci:
Pengembangan, Media
pembelajaran, Video.

Keywords:
Development, Learning media, Video

Korespondensi:
(Achmad Jalilul Chakam)

(Telp.081230859236)
(02040822061@student.uinsby.ac.id)

Abstrak: Artikel ini mengupas seputar perkembangan
teknologi yang semakin canggih. Adanya hal tersebut
mendorong pemanfaatan media pembelajaran yang juga
berbasis berbantuan teknologi, akan tetapi dalam fenomena
zaman modern ini masih terdapat beberapa guru yang belum
memanfaatkan teknologi sebagai media pembelajaran,
sehingga proses pembelajaran kurang aktif dan menjadikan
peserta didik merasa tidak bersemangat dalam belajar. Hingga
dampaknya dapat memicu peserta didik menjadi bosan dan
tidak antusias selama pembelajaran berlangsung. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengembangan media video
dalam pembelajaran PAI pada SMP Al Furqan Madrasatul
Qur’'an kelas IX. Penelitian ini menggunakan metodologi
kualitatif, —sedangkan teknik pengumpulan datanya
menggunakan  metode  observasi, = wawancara dan
dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1)
penggunaan video sebagai media pembelajaran PAI dinilai
bagus dan efisien. (2) Peserta didik lebih bisa fokus terhadap
pembelajaran karena bisa melihat serta mendengarkan
penjelasan dari video (3) Pembelajaran menjadi lebih aktif dan
menarik, dan materi lebih mudah dipahami oleh peserta didik.
Manfaat penelitian ini tidak lah lain sebagai pembuka ghirah
pendidik agar senantiasa dapat menyesuaikan pengajaran
dengan berkembangan dan tuntutan kebutuhan zaman.

Video-Based PAI Learning Media SMP Al Furqan Madrasatul
Qur'an

Abstract: This article explores the development of increasingly
sophisticated technology. The existence of this encourages the use of
learning media that is also technology-based, but in this modern era
phenomenon there are still some teachers who have not used
technology as a learning medium, so that the learning process is less
active and makes students feel less enthusiastic in learning. Until the
impact can trigger students to become bored and unenthusiastic
during learning This study aims to determine the development of
video media in PAI learning at SMP Al Furgan Madrasatul Qur’an
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class IX. This research uses qualitative methodology, while the data
collection technique uses observation, interview and documentation
methods. The results of this study show that (1) the use of video as a
learning medium for PAI is considered good and efficient. (2)
Students are more able to focus on learning because they can see and
listen to explanations from videos (3) Learning becomes more active
and interesting, and the material is easier for students to understand.
The benefits of this research are none other than opening the ghirah of
educators so that they can always adjust teaching to the development
and demands of the needs of the times.

PENDAHULUAN
Pada Perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi
mempengaruhi seluruh sektor

kehidupan dengan berbagai macam
perubahan, tak terkecuali dalam dunia
pendidikan. Canggihnya teknologi di
masa kini,

berdampak terhadap

pelaksanaan  proses  pembelajaran
peserta didik, khususnya berkaitan
media dalam

Seluruh

dengan  inovasi

pembelajaran. tingkat
pendidikan, dituntut agar memanfaatkan
teknologi sebagai inovasi media
pembelajaran. Terdapat lima unsur
yang sangat mempengaruhi

keberhasilan dalam kegiatan
pembelajaran. Lima wunsur tersebut
adalah materi, media, tujuan, metode,
serta evaluasi pembelajaran. Dan

kelima  unsur  tersebut  saling

berkesinambungan antara satu sama

lain. Adapun media pembelajaran

merupakan salah satu unsur yang
berperan penting dalam kegiatan
pembelajaran (Trisiana, 2020).

Di era modern ini, Pendidikan tidak
terlepas dari canggihnya kemajuan

teknologi digital, Inovasi dalam dunia

pendidikan merupakan sebuah
ketentuan, karena ketika pendidikan
berjalan  tanpa  adanya  inovasi
(pembaharuan) maka akan

mengakibatkan pendidikan yang tidak
berkembang. (A. Chaedar. Alwasilah,
Contextual Teaching and Learning,
2006). Peningkatan kreativitas guru
dalam  menyajikan  pembelajaran
merupakan suatu keharusan untuk
diterapkan, hal ini bertujuan agar guru
dapat menciptakan hal-hal baru dalam
proses belajar mengajar, sehingga guru
memiliki variasi saat mengajar dan

memacu peserta didik lebih aktif dan

kreatif.
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Pendidikan Agama Islam memiliki

peran yang penting dalam
pembentukan karakter dan nilai-nilai
keagamaan bagi generasi muda
Muslim. Dalam era perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi
yang pesat seperti saat ini, penggunaan
media pembelajaran menjadi semakin
relevan dan efektif dalam mendukung
proses pembelajaran agama Islam.
Salah satu bentuk media pembelajaran
yang dapat digunakan adalah video.
Video merupakan media yang mampu
menyajikan informasi secara visual dan
audiovisual dengan lebih menarik dan
dinamis dibandingkan dengan media
konvensional seperti buku teks. Melalui
video, pesan-pesan pendidikan agama
Islam dapat disampaikan dengan lebih
jelas, nyata, dan mudah dipahami oleh
peserta didik (A. Rusdiana, 2016).
Penggunaan media pembelajaran
video

berbasis dalam pendidikan

agama Islam  memiliki

berbagai
keuntungan. Pertama, video dapat
menyajikan konten agama dengan lebih
visual dan menarik, sehingga dapat
meningkatkan minat dan motivasi
belajar peserta didik. Selain itu, video

juga mampu menggambarkan situasi
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nyata yang sulit dijelaskan dengan kata-
kata, seperti ritual ibadah, tata cara
berdoa, atau kisah-kisah keagamaan
(Tamrin, 2019). Karena dampak dari
sudah

kemajuan teknologi

yang

semakin canggih, maka tuntutan
terhadap guru untuk menyediakan

media dalam pembelajaran

juga
yang
konvensional kini

Media

mengalami perubahan, dari

awalnya media
multimedia.

adalah

menjadi
pembelajaran komponen
terpenting yang Dberfungsi untuk
memberi kemudahan bagi para guru
dalam menyampaikan materi pelajaran
serta menciptakan pembelajaran yang
disajikan oleh guru menjadi menarik
bagi peserta didik dengan tujuan agar
peserta didik lebih memahami isi atau
materi pelajaran.

Karena dampak dari kemajuan
teknologi yang sudah semakin canggih,
maka tuntutan terhadap guru untuk
menyediakan media pembelajaran juga
bergeser, dari yang semula media
konvensional kini menjadi multimedia.
Media pembelajaran adalah komponen
untuk

terpenting yang berfungsi

memudahkan para guru dalam

menjelaskan materi pelajaran serta
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208 | Achmad Jalilul Chakam, Muhammad Sirojuddin, Asep Saepul Hamdani, Irma

Soraya

Pengembangan Media Pembelajaran PAI Berbasis ...

menciptakan =~ pembelajaran  yang
menarik bagi peserta didik dengan
tujuan agar peserta didik lebih
memahami isi atau materi pelajaran.
Guru dituntut agar mampu
berinovasi dengan media pembelajaran
yang modern, praktis, dan menarik.
Terdapat banyak jenis variasi media
pembelajaran yang dapat dijadikan
alternatif bagi guru, salah satunya
adalah penggunaan media video.

Penggunaan video sebagai media
pembelajaran akan membuat proses
belajar mengajar menjadi lebih praktis,
fleksibel dan menarik dalam penyajian
materi pelajaran (Rufii, 2015).
Penggunaan media video dalam
proses belajar mengajar juga dapat
menghadirkan pengalaman yang tidak
terduga kepada para peserta didik,
karena secara nyata media video dapat
merepresentasikan ~ hal-hal  yang
awalnya tidak dapat dilihat peserta
didik. Media video bisa menampilkan
contoh studi kasus di kehidupan yang
sebenarnya sehingga dapat memicu
diskusi antar peserta didik. Dengan
video

menggunakan pembelajaran,

guru juga  dapat

menganalisis

bagaimana perkembangan kemampuan
peserta didik dalam periode tertentu.
Dengan adanya video pembelajaran
peserta didik bisa melihat secara
langsung peristiwa yang tidak bisa
dihadirkan di dalam kelas, peserta didik
juga dapat memutar kembali video
kebutuhan dan

sesuai

mereka (Yuanta, 2020).

keperluan
Selain itu, penggunaan media
pembelajaran berbasis video juga dapat
memfasilitasi pembelajaran aktif dan
kolaboratif. =~ Peserta didik dapat
berinteraksi langsung dengan video,
misalnya dengan menjawab
pertanyaan, berdiskusi, atau mengikuti
simulasi dalam video. Hal ini dapat
meningkatkan  keterlibatan  peserta
didik dalam proses pembelajaran dan
memperkuat pemahaman  mereka
terhadap ajaran agama Islam (Baharun
et al, 2019). Namun, pengembangan
media pembelajaran berbasis video juga
memiliki tantangan tersendiri. Salah
satunya adalah pemilihan konten yang
tepat dan sesuai dengan kurikulum
pendidikan agama Islam. Selain itu,
diperlukan keahlian khusus dalam

penggunaan perangkat dan teknologi
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produksi video, serta penyesuaian

konten dengan perkembangan
teknologi yang terus berubah.

Melalui jurnal ini, diharapkan
dapat memberikan pemahaman yang
lebih mendalam tentang
pengembangan media pembelajaran
pendidikan agama Islam berbasis video.
Diharapkan pula jurnal ini dapat
menjadi referensi bagi para pendidik,
pengembang media, dan pihak terkait
lainnya dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran agama Islam melalui
pemanfaatan media yang efektif dan
Maka

inovatif. dengan demikian,

kondisi tersebut akhirnya menjadi
problematika tersendiri bagi para guru
PAI di SMP Al Furgan Madrasatul
Qur'an Tebuireng Jombang, karena
beberapa guru merasa belum siap
untuk melaksanakan pembelajaran
yang sifatnya modern dan kekinian.
Selain itu, di dunia pendidikan fasilitas
yang memadai juga memudahkan
transmisi ilmu dari guru. Dan untuk
menciptakan pembelajaran yang efektif,
sekolah harusnya menyediakan konten
pembelajaran interaktif yang dapat
oleh didik

dipelajari peserta

berdasarkan personalisasi, dan
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diarahkan sendiri (Zhang, 2005).
Adapun SMP Al Furgan Madrasatul
Qur’an Tebuireng Jombang dianggap

telah mempunyai fasilitas

yang
memadai, oleh sebab itu peneliti tertarik
untuk  melakukan  penelitiannya
terhadap pengembangan penggunaan
media video dalam pembelajaran PAI
pada SMP Al Furqan Madrasatul
Qur’an kelas IX.

METODE
Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan metode field research,
dimana mereka secara langsung terlibat
dalam kegiatan observasi, wawancara,
dan dokumentasi di lapangan yang
terkait dengan judul penelitian.
Penelitian ini bertumpu pada metode
penelitian kualitatif, yang bertujuan
untuk memahami fenomena respon
yang dialami oleh subjek penelitian,
seperti tindakan, perilaku, persepsi,
motivasi, dan aspek lainnya (Lexy ]J.
Moleong, 2015). Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengeksplorasi
pengembangan media video dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) di kelas IX SMP Al Furgan

Madrasatul Qur'an.

Tadbir Muwahhid, V7 N2 Oktober 2023:205-225
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HASIL & PEMBAHASAN
Dalam era digital saat ini,

penggunaan media pembelajaran telah

menjadi bagian integral dari proses

pendidikan.  Media  pembelajaran
merujuk pada berbagai alat dan
teknologi yang digunakan untuk
menyampaikan informasi dan
memfasilitasi pembelajaran.
Penggunaan media dalam

pembelajaran memiliki peran penting

dalam meningkatkan kualitas
pengajaran sesuai kebutuhan untuk
peserta didik.

Hasil
Dalam perkembangannya, teknologi

memiliki adanya penunjang agar

keterlibatan peserta didik seperti
penggunaan perangkat lunak interaktif,
simulasi, video, dan platform
pembelajaran online, dapat membuat
pembelajaran lebih menarik dan
interaktif bagi peserta didik. Peserta
didik menjadi lebih aktif dan terlibat
dalam proses pembelajaran, sehingga
meningkatkan motivasi dan minat
mereka dalam belajar (Cahyadi, 2019).
Tidak  hanya itu, adanya
perkembangan teknologi juga terbukti

atas peningkatan aksesibilitas dan

fleksibilitas pembelajaran peserta didik
dapat mengakses materi pembelajaran
kapan saja dan di mana saja sesuai
dengan kebutuhan dan jadwal mereka.
Hal tersebut dimanfaatkan hingga
memberikan fleksibilitas yang lebih
besar dalam belajar, terutama bagi
mereka yang memiliki keterbatasan
geografis, waktu, atau mobilitas.
Memperkaya pengalaman pembelajaran:
Penggunaan teknologi seperti
multimedia, simulasi, animasi, dan
realitas virtual dapat memperkaya
pengalaman pembelajaran peserta didik
(Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
2022).

Akhir ini juga marak

diperbincangkan adanya program
student centered. Dimana dalam inti
kegiatannya  berupa  fokus dan
keterlibatan peserta didik dalam sebuah
pembelajaran. Pada umumnya,

kesuksesan terlaksananya kegiatan

belajar-mengajar terdapat pada
bagaimana peranan pengajar. Hal ini di
dapat dilihat dari perencanaan
pembelajaran yang diadakan oleh
seorang  pendidik

Pudjiastuti, A., Bestary, R., 2019).

(Ariyana, Y.,

Tadbir Muwahhid, V7 N2 Oktober 2023:205-225



Banyak ragam dalam pembahasan
pembelajaran,  diantaranya  yaitu
pembelajaran  berbasis  teknologi.

Peranan pembelajaran tersebut menjadi
langkah penting dalam memanfaatkan
resources secara efektif dalam konteks
pendidikan. Diantara beberapa poin
yang perlu dipertimbangkan dalam
perencanaan pembelajaran berbasis
teknologi adalah:

a. Tujuan Pembelajaran: Menentukan
tujuan pembelajaran yang jelas dan
spesifik. Identifikasi kompetensi

atau keterampilan apa yang ingin

dicapai oleh peserta didik melalui
penggunaan  teknologi  dalam
pembelajaran.

b. Pemilihan Teknologi yang Tepat:

Memilih teknologi sesuai

yang
dengan tujuan pembelajaran dan
kebutuhan peserta didik. Misalnya,
platform  pembelajaran  online,
perangkat lunak pembelajaran
adaptif, aplikasi simulasi, atau alat
Pastikan

kolaborasi online.

teknologi yang dipilih dapat
mendukung metode pengajaran
dan konten yang akan disampaikan.
c. Konten Pembelajaran: Merancang

konten pembelajaran yang sesuai

p-ISSN 2579-4876 | e-ISSN 2579-3470 | 211
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dengan kurikulum dan tujuan
pembelajaran. Identifikasi materi
apa yang akan disampaikan dan
bagaimana materi tersebut dapat
disajikan secara efektif melalui
teknologi yang digunakan.

d. Struktur Pembelajaran: Menentukan
struktur dan urutan pembelajaran

alur

jelas.  Rancang

yang
pembelajaran yang terstruktur dan
logis, termasuk kegiatan, tugas,
atau evaluasi yang terkait dengan
penggunaan teknologi.
e. Ketersediaan Sumber Daya:
Memastikan ketersediaan sumber
daya yang diperlukan untuk
pembelajaran berbasis teknologi,
seperti perangkat keras, perangkat
lunak, akses internet, dan konten

pembelajaran relevan.

yang
Pastikan juga bahwa peserta didik
memiliki akses yang memadai ke
teknologi yang digunakan.
f. Personalisasi Pembelajaran:
Mempertimbangkan personalisasi
pembelajaran melalui teknologi.
Misalnya, gunakan perangkat lunak
pembelajaran adaptif yang dapat
menyesuaikan pembelajaran dengan

kebutuhan individu peserta didik

Tadbir Muwahhid, V7 N2 Oktober 2023:205-225
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atau memberikan pilihan materi
pembelajaran yang sesuai dengan
minat atau kebutuhan mereka.

Interaksi dan Kolaborasi:
Merencanakan  kegiatan  yang
mendorong interaksi dan
kolaborasi antara peserta didik
melalui  teknologi. = Misalnya,
diskusi online, proyek kelompok,
atau alat  kolaborasi  yang

memungkinkan mereka untuk
berbagi pengetahuan dan bekerja
sama dalam tugas-tugas
pembelajaran.

Evaluasi Pembelajaran: Menentukan
sesuai

metode evaluasi yang

dengan penggunaan teknologi.
Pertimbangkan penggunaan alat
evaluasi otomatis, penilaian
berbasis proyek, atau portofolio
digital untuk mengukur kemajuan
dan pencapaian peserta didik.

Pelatihan dan Dukungan:
Memastikan bahwa pendidik dan
peserta didik mendapatkan
pelatihan dan dukungan yang
cukup  untuk = menggunakan
teknologi dengan baik. Sediakan

bimbingan dan sumber daya yang

diperlukan agar mereka dapat
memanfaatkan teknologi

efektif (Baharun et al., 2019).

secara

Teknologi tersebut memungkinkan
penyampaian materi yang lebih visual,
interaktif, dan nyata, yang dapat
meningkatkan ~ pemahaman dan
penghayatan

diajarkan. SMP Al Furqan Madrasatul

konsep-konsep  yang

Qur'an Tebuireng Jombang memiliki
keragaman dan kompleksitas dalam
keberadaannya, hal ini disebabkan
karena secara geografis di lokasi
tersebut  merupakan  lingkungan
pesantren yang mana sekelilingnya juga
banyak terdapat lembaga pendidikan.
SMP Al-Furqan merupakan salah satu
lembaga pendidikan yang berada di
bawah naungan yayasan Madarasatul
Qur'an yang sangat berkomitmen
terhadap nilai-nilai agama dalam segala
kegiatan pembelajaran, terutama dalam
disiplin, moralitas dan etika yang
merupakan dasar dari pembentukan
karakter. Adapun Guru pendidikan
agama Islam (PAI) di SMP Al Furgan
Madrasatul Qur’an juga memiliki
karakter tersendiri sesuai dengan latar

belakang pendidikan, serta usia yang

Tadbir Muwahhid, V7 N2 Oktober 2023:205-225



dimiliki. Dan secara skill, Sebagian
besar guru yang mengajar di SMP
tersebut juga dinilai telah memiliki skill
yang mendukung untuk disiplin ilmu
yang sesuai dengan bidangnya.
Visualisasi yang lebih baik dan
keengganan minat serta keterlibatan
siswa merupakan dua manfaat utama
dari penggunaan media pembelajaran
pendidikan agama Islam berbasis video.
Media video memungkinkan visualisasi
yang lebih baik dalam menyampaikan
informasi agama Islam. Dalam ajaran
agama Islam, terdapat berbagai konsep,
praktik ibadah, dan peristiwa sejarah
yang dapat diilustrasikan dengan
menggunakan video. Dengan adanya
visualisasi yang lebih baik, peserta
didik dapat melihat secara langsung
contoh praktik ibadah, tata cara berdoa,
atau penjelasan tentang konsep agama.
Hal ini membantu peserta didik

memahami konsep-konsep tersebut

secara lebih jelas dan mendalam.
Visualisasi yang kuat dalam video juga
memungkinkan peserta didik untuk
membentuk gambaran yang lebih
konkret tentang ajaran agama Islam

(Niswatin et al., 2022).
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Keengganan minat dan keterlibatan
siswa: Penggunaan media video dalam
pembelajaran agama Islam memiliki
daya tarik yang kuat bagi peserta didik.
Video dapat menyajikan konten
pembelajaran secara menarik, dinamis,
dan interaktif. Melalui penggunaan
video, peserta didik cenderung lebih
tertarik dan terlibat dalam proses
pembelajaran. Video dapat memotivasi
peserta didik wuntuk lebih aktif,
berpartisipasi dalam diskusi, dan
melakukan refleksi atas materi yang
disampaikan. Selain itu, penggunaan
video juga dapat menciptakan suasana

pembelajaran yang menyenangkan dan

menghibur, sehingga meningkatkan
minat  peserta  didik  terhadap
pembelajaran agama Islam (Dara
Gebrina Rezieka, 2021).

Dalam konteks penggunaan media
pembelajaran berbasis video dalam
pendidikan agama Islam, visualisasi
yang lebih baik dan keengganan minat
serta keterlibatan siswa bekerja secara
sinergis. Visualisasi yang kuat dalam
video memancing minat peserta didik,
dan dengan minat yang tinggi, mereka
lebih terlibat

akan dalam proses

pembelajaran. Dalam hal ini, media

Tadbir Muwahhid, V7 N2 Oktober 2023:205-225
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video menjadi sarana yang efektif untuk
menciptakan lingkungan pembelajaran
yang interaktif dan memotivasi, yang
pada gilirannya meningkatkan
pemahaman dan penghayatan siswa
terhadap ajaran agama Islam (Mie et al.,
2018). Penting untuk memastikan
bahwa video yang digunakan dalam
pembelajaran agama Islam berkualitas
tinggi, akurat, dan sesuai dengan nilai-
nilai agama. Penggunaan teknologi
video juga perlu diimbangi dengan
pendekatan pembelajaran yang tepat
dan perencanaan yang matang agar
peserta didik dapat mengalami manfaat
yang maksimal dari media
pembelajaran berbasis video dalam
konteks pendidikan agama Islam.

Berdasarkan

dilakukan oleh

penelitian ~ yang
seorang  peneliti,
ditemukan bahwa proses pembelajaran
PAI pada SMP Al Furqan Madrasatul
Qur’an kelas IX terdiri dari pertama
menyusun RPP sesuai kurikulum,
kemudian melakukan pembelajaran,
dan selanjutnya memberikan penilaian
atau evaluasi pembelajaran. Sedangkan
untuk media

pembelajaran  yang

digunakan, guru di SMP Al Furqgan

Madrasatul Qur’an belum menggunakan
secara maksimal media pembelajaran
berbasis video. Media pembelajaran
yang digunakan selama ini hanya
terbatas pada penjelasan dari guru saja.
maka  kondisi

dengan demikian,

dampaknya, informasi yang
berhubungan dengan pembelajaran
seringkali disajikan secara membosankan
karena hanya menggunakan pendekatan
ceramabh, ketika pembelajaran
berlangsung para peserta didik asyik
mengobrol dengan temannya,
mengantuk dan tidur, izin keluar kelas
sebentar, bahkan tak sedikit pula
peserta didik tidak menyimak materi
yang disampaikan oleh guru. berangkat
dari kondisi tersebut, maka diperlukan
inovasi media pembelajaran untuk
membangkitkan minat dan perhatian
peserta didik, sehingga peserta didik
dapat berpartisipasi dan aktif dalam
proses belajar mengajar.

Selain metode

ceramah, guru PAI di SMP Al Furqan

menggunakan

Madrasatul Qur’an juga menggunakan
media power point dalam proses
pembelajaran dengan menampilkan

slide sederhana yang berisi penjelasan
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sub materi dalam bentuk tulisan, tanpa
disertai gambar dan video. Selama
berlangsungnya pembelajaran, peserta
didik hanya menggunakan buku paket
saja sebagai bahan pembelajaran, terlebih
karena keterbatasan penggunaan media
sehingga membuat peserta didik
kurang memahami dan menerapkan
teori yang ada dalam  materi
pembelajaran  (Yusuf, guru SMP Al
Furgan, Wawancara, 2023)..
Dalam penelitian ini, peneliti
mengembangkan pembelajaran
menggunakan media video bertujuan
agar proses belajar mengajar tidak serta
merta fokus pada metode ceramah dan
power point saja. Di dalam video
pembelajaran yang disajikan oleh
peneliti, peneliti menarik judul iman
kepada hari akhir, yaitu berisi materi
penjelasan yang berhubungan dengan
Aqgidah Islam disertai potongan-
potongan peristiwa yang terjadi ketika
hari akhir, tanda-tanda hari akhir, serta
macam-macam hari akhir yang diupload
oleh peneliti ke platform youtube,

sehingga  peserta  didik  dapat

mengaksesnya kapanpun mereka mau.
Dan tentunya menjelaskan materi

menggunakan media video seperti ini
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lebih menarik, menyenangkan dan lebih

mudah dipahami oleh peserta didik.

a ubur untuk diarahkan menuju

dib ari alam

ke padang mahsyar. Kebangkitan manusia ini akan terjadi setelah ditiupkan
sangkakala yang kedua oleh Malaikat Israfil. Seluruh manusia mulai zaman
Nabi Adam sampai manusia terakhir bangkit dari kubur.

akhir

e
.

' ¥
g@

Gambar 2 Tampilan video pembelajaran iman kepada hari

akhir

Konsep  media  pembelajaran

berbasis video dalam pendidikan
agama Islam dapat menjadi sarana yang
efektif untuk menyampaikan ajaran
agama Islam. Langkah-langkah
pengembangan media pembelajaran
berbasis video diantaranya menyajikan
tahapan-tahapan dalam pengembangan
media pembelajaran berbasis video,
mulai dari perencanaan, produksi,
hingga evaluasi. Setiap tahap dijelaskan
secara rinci, termasuk hal-hal yang
perlu dalam

diperhatikan setiap
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langkah. Selain itu, adanya peran dan
tanggung jawab pengembang media,
sangatlah membantu dalam dalam
menghasilkan perencanaan pembelajaran
yang berkualitas dan sesuai dengan
tujuan pembelajaran agama Islam.

Kelebihan dan manfaat media
pembelajaran berbasis vidio juga dapat
meningkatkan minat dan keterlibatan
peserta didik melalui penggunaan
visual dan audio-visual yang menarik.
Selain itu juga memperkaya pengalaman
pembelajaran: Menguraikan bagaimana
media video dapat memperkaya
pengalaman pembelajaran peserta didik
dengan menyajikan situasi nyata,
simulasi, atau demonstrasi yang sulit
dijelaskan dengan kata-kata. Bukan
hanya itu saja, peningkatan
pemahaman dan penghayatan ajaran
agama Islam juga dapat melalui
visualisasi yang jelas dan penjelasan
yang lebih konkret.

Media pembelajaran merujuk pada
segala bentuk dan jenis media yang
digunakan dalam proses pembelajaran
guna membantu penyampaian
informasi, memfasilitasi pemahaman,

dan meningkatkan keterlibatan peserta

didik. Media pembelajaran dapat
berupa bahan cetak seperti buku teks,
gambar, atau lembar kerja, serta media
elektronik seperti audio, video, animasi,
dan perangkat lunak pembelajaran.
Pengembangan media pembelajaran
melibatkan

proses perencanaan,

produksi, dan evaluasi media.
Penggunaan media pembelajaran yang
efektif mempertimbangkan konteks
pembelajaran, kebutuhan peserta didik,
dan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai. Oleh karena itu,
pengembangan media pembelajaran
perlu memperhatikan aspek kualitas
konten, desain yang menarik, dan
kesesuaian dengan kurikulum dan
metode pembelajaran yang digunakan.
Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
dicermati bahwa pemahaman guru PAI
di SMP Al Furgan Madrasatul Qur’an
terkait penggunaan video sebagai
media pembelajaran belum optimal.
Hal ini disebabkan oleh kurangnya
keteraturan dalam mengikuti
perkembangan zaman dan kurangnya
untuk

kemampuan menciptakan

inovasi karena kurang mahir dalam

Tadbir Muwahhid, V7 N2 Oktober 2023:205-225



teknologi. Sikap dan minat guru dalam
memanfaatkan media pembelajaran ini
perlu dievaluasi sebagai sebuah kondisi
yang perlu diperhatikan. Oleh sebab itu,
inovasi pembelajaran diciptakan untuk
membantu guru mengisi kesenjangan
dalam sistem pembelajaran yang
kurang optimal. Pembelajaran inovatif
dalam Pendidikan Agama Islam (PAI)
bertujuan untuk mendukung peserta
didik dalam mencapai pemahaman
yang optimal terhadap materi PAL
Inovasi ini melibatkan pendekatan baru
yang mengintegrasikan semua aspek
yang relevan dengan agama Islam ke
dalam proses pembelajaran, perlu
diketahui bahwa pembelajaran yang
sedang dikembangkan akhir-akhir ini di
dunia pendidikan Indonesia adalah
pembelajaran yang memacu keaktifan
peserta didik.

Selama ini, proses pembelajaran
sering dianggap membatasi peserta
didik karena mereka hanya menerima
materi dari guru dan mendengarkan
penjelasan guru. Semua pengetahuan
dan pengalaman guru diusahakan
untuk disampaikan secara menarik
kepada peserta didik agar mereka

memahami dengan baik. Namun,
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terkadang peserta didik sudah memiliki

pemahaman  itu  sendiri, tetapi
diharuskan untuk membedakannya
dengan pemahaman yang dianggap
lebih tepat oleh guru berdasarkan
pengalaman hidup yang dimiliki oleh
guru tersebut. (Gabriel Diaz-Maggioli,
2004).

Di samping itu, penerapan metode
ceramah pada peserta didik kelas IX
SMP Al Furgan juga mengurangi
keterlibatan peserta didik dalam proses
belajar mengajar di kelas. Bukti di
lapangan menunjukkan bahwa peserta
didik cenderung menerima dan meniru
apa yang dijelaskan oleh guru saat
metode ceramah atau pendekatan
manual digunakan. Dampaknya adalah
berkurangnya keterlibatan peserta
didik dan pengungkapan pengetahuan
mereka karena guru hanya
mengungkapkan hal-hal yang umum.
Metode

ceramah ini menghambat

kemampuan peserta didik untuk

berpikir kritis terhadap materi dan
tidak menciptakan lingkungan belajar
yang memungkinkan perkembangan
kemampuan penalaran siswa.
Diharapkan melalui penggunaan media
video, didik

peserta akan dapat
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memahami  dengan baik  materi
pembelajaran yang telah diajarkan oleh
guru. Mereka diharapkan dapat
mengembangkan pikiran yang terbuka
serta mampu mengumpulkan detail-
detail pengetahuan yang tersembunyi
di balik hal-hal yang umum (Amar,
guru SMP Al Furqan, Wawancara,
2023).

Pemanfaatan video sebagai alat
memiliki untuk

media potensi

merangsang  peserta  didik dan
mendapatkan respon emosional melalui
audio yang menyertainya. Video sangat
berguna dalam menjelaskan materi
yang kompleks, seperti sejarah Islam,
tata cara beribadah, dan praktik ibadah
lainnya. Sebagai perantara media, video
memanfaatkan

penglihatan dan

pendengaran  untuk  memfasilitasi
kondisi yang memungkinkan peserta
didik memperoleh pengetahuan dan
keterampilan yang digunakan dalam
mewujudkan  berhasilnya  tujuan
pembelajaran. (Arwudarachman et al,,
2015)

Penggunaan media video ini
bertujuan untuk menjadikan suasana

kelas menjadi aktif, kreatif, serta

kondusif dan harapannya dengan
media video tersebut bisa memenuhi
semua kepentingan peserta didik.

Penggunaan video sebagai media
pembelajaran juga menjadi salah satu
strategi guru untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik. Karena media
video memiliki beberapa kelebihan
diantaranya adalah lebih menarik
karena pembelajaran tidak berpusat
kepada guru, video terdiri dari gambar
dan suara yang lebih kompleks, dan
peserta didik juga tidak gampang
bosan. Jika pemanfaatan video sebagai
media pembelajaran ini berhasil maka
hasil belajar siswa juga akan meningkat.
(Rizki Irmadhani, 2019)

dalam

Adanya  pemanfaatan

pembelajaran tersebut menjadi
pendahuluan pemantik atau rangsangan
yang diberikan kepada peserta didik
melalui pembelajaran berbantu video.
Pemanfaatan tersebut juga memicu
peran penting dalam membangkitkan
minat, keterlibatan, dan pemahaman
materi

peserta  didik  terhadap

pembelajaran. Dalam pembelajaran
agama Islam berbasis video, pemantik

yang  efektif = akan  membantu
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menciptakan lingkungan pembelajaran
yang menarik dan memotivasi peserta
didik.

Berikut ini  pembahasan

mengenai pemantik melalui
pembelajaran dari video (Nia Indah
Purnamasari, 2016).

Dalam pelaksanaannya, proses

pembelajaran berbasis video
membutuhkan perangkat keras, seperti
LCD proyektor untuk penayangan
gambar atau visual yang besar dan jelas,
serta sound system atau sound portable
sebagai pemutaran audio yang jernih.
Guru dalam penggunaan video
pembelajaran memiliki peran sebagai
pengarah. Guru tidak hanya diam
begitu saja saat siswa menyaksikan
video pembelajaran, melainkan
memberikan bimbingan secara aktif
mereka.,

kepada tetapi

juga

menanggapi  video sedang

yang
diputar. Namun, penting juga untuk
dicatat bahwa tanggapan guru tidak
mengubah perhatian siswa terhadap
video tersebut.

Impelementasi strategi pengajaran
yang efektif dalam penggunaan media
video di kelas IX SMP Al Furqan
Madrasatul Qur'an dapat diindikasikan

berupa :
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a. Pemilihan konten yang relevan dan
berkualitas: Menekankan pentingnya
memilih konten video yang sesuai
dengan tujuan pembelajaran agama
Islam, memperhatikan akurasi
informasi dan pemahaman peserta
didik.

b. Pendekatan interaktif dan

partisipatif: Menguraikan bagaimana

pendekatan interaktif, seperti tanya
jawab,  diskusi, atau latihan
interaktif, dapat digunakan dalam
pengajaran dengan menggunakan
media video.

c. Pemanfaatan fitur video:
Menjelaskan berbagai fitur dalam
media video yang dapat digunakan
untuk meningkatkan pengalaman
pembelajaran, seperti penggunaan
cuplikan video, animasi, atau grafis
yang mendukung pemahaman
peserta didik.

d. Penggunaan pendekatan kontekstual
dan  relevan:  Menggambarkan

bagaimana pengajaran  dengan
media video perlu disesuaikan
dengan konteks peserta didik,

Sedangkan dalam tahap evaluasi

dan penilaian efektivitas penggunaan
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media video di kelas IX SMP Al Furqan

Madrasatul Qur'an ditemukan berupa :

a.

dilakukan

Metode evaluasi untuk mengukur

efektivitas media pembelajaran
berbasis video: Menyajikan metode
evaluasi yang dapat digunakan
untuk mengukur dampak
penggunaan media video dalam
meningkatkan pemahaman dan
penghayatan peserta didik
terhadap ajaran agama Islam.

Menilai efektivitas konten dan
desain video: Menguraikan kriteria
yang dapat digunakan untuk
mengevaluasi konten dan desain
video, seperti kejelasan informasi,
media

ketepatan  penggunaan

video, dan dampaknya pada
pemahaman peserta didik.

Melibatkan peserta didik dalam
Menekankan

proses  evaluasi:

pentingnya melibatkan peserta
didik dalam proses evaluasi dan
mendapatkan umpan balik mereka
terkait penggunaan media video
dalam pembelajaran agama Islam.

Menurut hasil penelitian yang

oleh peneliti, terdapat

beberapa manfaat dari penggunaan

media pembelajaran berupa video

untuk peserta didik di kelas IX SMP Al

Furqan Madrasatul Qur'an. Beberapa

manfaat

tersebut adalah sebagai

berikut :

1.

Dengan adanya penggunaan media

pembelajaran  berupa video,
suasana yang nyaman dan menarik
berhasil diciptakan antara guru dan
peserta didik. Hal ini terbukti
dengan tingginya minat peserta
didik terhadap video yang sedang
diputar,

pasalnya  kebanyakan

peserta didik memang lebih
menyukai melihat hal-hal yang
baru, dan hal ini tentunya sangat
baik dalam proses belajar mengajar,
akan tetapi untuk kedepannya guru
juga harus selalu memberikan

inovasi, karena apabila tetap

menggunakan video-video
pembelajaran yang itu-itu saja, maka
kelamaan didik

lama peserta

cenderung bosan dan malas
memperhatikan video pembelajaran
dari guru.

Peserta didik lebih mudah diatur
karena perhatian mereka lebih

terfokus pada materi yang disajikan
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dalam video pembelajaran, dan hal
ini tentu saja akan mencegah siswa
saling mengganggu atau mencari
perhatian dari teman-temannya.
antusiasme peserta didik lebih
meningkat dengan materi yang
dijelaskan menggunakan video,
sebab selain materi, di dalamnya
juga terdapat scene atau bahkan
animasi-animasi dan peristiwa
yang menarik penglihatan mereka.
adalah

yangmana  tujuannya

bagaimana caranya secara
maksimal guru dapat mendorong
rasa penasaran peserta didik
terhadap materi yang disampaikan.
3. Konsentrasi peserta didik terhadap
materi pembelajaran lebih tinggi,
hal ini bisa dilihat ketika video
pembelajaran  berakhir, peneliti
mencoba memberikan kuis yang
sesuai dengan materi yang telah
ditayangkan di video tersebut, dan
rata-rata peserta didik mampu
menjawab pertanyaan dari peneliti.
Penggunaan video sebagai media
pembelajaran agam Islam di tingkat
SMP juga dinilai sangat membantu guru
dalam merancang berbagai materi

pembelajaran.  Artinya fakta atau
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peristiwa yang ada di lapangan secara
tidak langsung dapat diidentifikasi oleh
peserta didik, sehingga jika suatu saat
peserta didik cara berpikirnya sudah
berkembang, maka peserta didik dapat
menggunakan teori terhadap apa yang
pernah dipelajari ketika di SMP Al
Furqan Madrasatul Qur’an. Selain itu,
media

video merupakan

juga
pembelajaran yang dapat dijadikan
inovasi dalam mendukung kreatifitas
guru dengan konsep pembelajaran yang
fun  learning atau menyenangkan.
Dengan menggunakan video, pastinya
guru tidak akan terlalu kesulitan dalam

membentuk pembelajaran

yang
menyenangkan bagi peserta didiknya.
Selain itu, kelebihan yang dimiliki
media pembelajaran video adalah hal-
hal yang ditayangkan di video dapat
merangsang kecerdasan kognitif, afektif
serta psikomotorik peserta didik.
Penggunaan video dalam proses belajar
mengajar juga bisa membantu dalam
perbedaan cara belajar setiap peserta
didik. Seperti yang telah diketahui ada
didik

beberapa  peserta

yang
penangkapan materinya lebih mudah
jika dilakukan melalui visual atau

dengan cara melihat. Dan jika guru
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tetap melakukan proses  Dbelajar

mengajar ~ menggunakan  metode
konvensional (terbatas), seperti hanya

menggunakan satu jenis media saja,

maka guru akan sukar untuk
memberikan  pemahaman  kepada
peserta  didik  yang  memiliki
karakteristik =~ pemahaman  materi

pembelajaran yang bervariasi (Arif,
guru PAI SMP Al Furgan, Wawancara,
2023).

Selain kelebihan, tentu ada pula
kekurangan dari pemanfaatan video
sebagai media pembelajaran, yaitu
adanya  kendala  teknis  dalam
pelaksanaannya yang berdampak pada
terbatasnya waktu pembelajaran, akan
tetapi hal ini dapat diatasi oleh guru
dengan strategi persiapan yang matang
sebelum jam pelajaran dimulai.

Adapun

SMP Al Furqan Madrasatul Qur’an

penilaian guru PAI di

terhadap penggunaan video sebagai
media pembelajaran ini tidak hanya
menguntungkan bagi peserta didik,
tetapi juga dapat membantu guru
dalam mencapai keberhasilan proses
belajar mengajar yang efektif dan

efisien, Selain itu, media video juga

dapat menginspirasi guru untuk lebih
kreatif, sehingga memudahkan mereka
dalam menjelaskan topik, guru dapat
lebih menghemat tenaganya dalam
mengajarkan materi karena tidak
banyak ceramah, dan tentunya guru
juga dapat belajar dari materi yang ada
di dalam video. Dan untuk kedepannya
guru di SMP Al Furqan Madrasatul
Qur'an akan mencoba berinovasi
dengan mengembangkan media video
sebagai pembelajaran untuk peserta
didik. Karena harapan semua guru
terhadap peserta didiknya adalah
peserta didik dapat memahami semua
materi pembelajaran yang telah

diajarkan guru tanpa terkecuali,

Walaupun kemungkinannya  kecil,
peserta didik memiliki potensi untuk
memahami semua materi pembelajaran
yang diajarkan oleh guru. Kesadaran
akan variasi dalam pemahaman materi
di antara peserta didik tersebut
disebabkan oleh perbedaan daya ingat
dan karakteristik kecerdasan.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang

dilakukan oleh peneliti, kesimpulan
yang dapat diambil adalah bahwa

pemanfaatan media video dalam proses
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pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) di kelas IX SMP Madrasatul
Qur'an Al Furqan masih belum
mencapai tingkat optimal, para guru
masih menggunakan metode ceramah
dan memaparkan materi menggunakan
slide sederhana dari power point dalam
pembelajarannya, hal ini disebabkan
karena guru belum terlalu mengikuti
perkembangan zaman atau gaptek

teknologi) dan dampaknya

(gagap
peserta didik menjadi bosan dan tidak
selama

antusias pembelajaran

berlangsung. =~ Pemanfaatan  video

sebagai media pembelajaran
memberikan manfaat baru bagi guru
dan peserta didik yaitu : Terciptanya

Suasana nhyaman dan

yang
menyenangkan antara peserta didik
dan guru, Peserta didik lebih mudah
diatur karena perhatian mereka lebih
terfokus pada materi, Pembelajaran
menjadi lebih menarik dan aktif,
Motivasi dan antusiasme peserta didik
lebih meningkat, mendorong kreativitas
guru dalam menggunakan media,

Memudahkan guru dalam menjelaskan

materi pelajaran, Guru lebih bisa
menyimpan tenaganya dalam
menjelaskan materi. Sedangkan
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kekurangan dari pemanfaatan video
sebagai media pembelajaran adalah

adanya  kendala  teknis  dalam

pelaksanaannya yang berdampak pada
terbatasnya waktu pembelajaran.
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